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ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Ditinjau
Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP

Oleh
Nadia oktabri

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adakah
peningkatan peserta didik yang diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) dengan gaya kognitif dan peserta didik yang
diberikan pembelajaran dengan model konvensional. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis eksperimen yaitu Quasy
Eksperimental.. Random sampling dengan_teknik cluster random
sampling yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik:analisis uji

~coba instrument penelitian yng meliputi uji - validitas, _ uji

Wreliabilitas, uji tingkatgkesukaranserta uji' daya beda dilakukan
sebelum . dilaksanakannya | pénelitian. © Penelitian  ini juga
rrienggunakan teknik analisis data dengan uji.anava duajalahz.

Berdasarkan hasil analisis yang dipéroleh;=hipotesis pertama
yaitu terda aruh. model jaran Hypothetical
Learning Trajecto T) terha mampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Hipotesis kedua yaitu tidak terdapat pengaruh
peserta didik yang memiliki kategori gaya kognitif field dependent
dan field independent terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Hipotesis ketiga adalah tidak terdapat interaksi
antara perlakuan model pembelajaran Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) dengan kategori gaya kognitif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kata kunci : Model Pembelajaran HLT, kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan gaya kognitif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul ialah hal penting dalam sebuah karya ilmiah, sebab
gambaran mengenai seluruh isi skripsi digambarkan melalui
judul. Adapun judul skripsi yang dimaksud yakni “Pengaruh
Model Pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory
Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Ditinjau
Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Adapun
sebagian pengertian yang terdapat pada proposal ini, sebagai
berikut :

1. Model Hypothetical Learning Trajectory dirancang
untuk mengakomodir pembelajaran dan aktivitas
mental siswa serta tindakan guru dalam mendukung
jalan nya_ suatu pembelajaran sesuai dengan
perkembanhgan pemikiran siswa.

2: Kemampuan berfikir tingkat tinggi ialah cara
mengeksplorasi sebuah pengalaman yang menantang
mental pesénia @idikfdalam proses berpikir tingkat
tinggi*dengah menerapkan pengetahtian dan ififormasi
secara luas. =

3. Gaya-kognitif ialah karakteristik peserta didik dalam

Wir, menpsalah, memperoses
informasi “yang " sifathya konsisten, mengingat,

membuat keputusan serta menjadikan ciri khas dari
peserta didik itu sendiri.

B. Latar belakang
Pembelajaran ialah suatu sistem yang didasari berbagai
macam komponen. di dalam komponen terdapat tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pelajaran yang akan
diterapkan, serta proses evaluasi yang dipakai. Keempat
komponen pembelajaran ini akan dipakai sebagai tolak ukur



sebuah  pembelajaran  dalam  proses  pembelajaran®.
Pembelajaran ialah suatu perubahan yang mengarah ke hal-hal
yang baik dan positif untuk memperbaiki kekurangan serta
kesalahan yang terjadi pada dunia pendidikan dan harus
didukung oleh keadaan di lingkungan sekitar.

Pendidikan sudah mendapat perhatian khusus oleh Negara

Indonesia dengan dirumuskannya Undang-Undang RI No.20
Tahun 2003 pasal 3 mengenai sistem pendidikan, yang
berbunyi :
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi.warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab’.

Asetwyang sangat berharga dilihat dari sudut pandang
pendidikan ialah generasi muda yang masih duduk di bangku
‘sekolah. Merekan akay m_el'anjutkén cita-cita serta perjuangan
bangsa Indonesia. Jadif bangsa Indenesia dapat menentukan

“keberhasilan™dilihat dari pendidikan masa sekolaf.” Guru
diharapkan dapat »memotivasi«Séfta. menguasai materi

pembelajaWik agaf pplebih giat dalam
belajar guna membentuk "gen€rasi muda yang dapat

dibanggakan. Pada proses belajar-mengajar pula guru
diharapkan dapat memotivasi minat belajar anak melalui
model serta metode pembelajaran yang sudah disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran.
Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalan QS. Al-
Isra’:36 yang berbunyi :

! Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-model Pembelajaran
Mengembangjan Provesional guru, (Jakarta: PT Raja Graindo Persada,
2014), h.379.

2 Undang-Undang No, tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional, 20.
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Artinya : dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan mengenainya.  Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya. 36

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang berilmu akan
mengetahui apa yang tidak diketahui orang lain dan orang
yang memiliki pikiran akan menerima nasihat. Jadi, orang
yang memiliki ilmu tidak sama dengan orang yang tidak
memiliki ilmu, begitu pula sebaliknya.

Belajar mengajar  dikatakan baik apabila  hasil
pembelajaran dapat-bertahan lama dan dapat dipakai pada
kehidupan siswa, hasil® pembelajaran ialah s hasil dari
pengetahuan dari siswa itu sendiri, dan hasil belajar tidak
terikat di situasi tempat pencapaian namun juga pada sifuasi
ainnya®. Guru /ialdh komponen penting’ dalam: dunia

\"~.__pendidikan daldmtercapainya ‘suatu keberhasilafi ‘proses

~“pémbelajaran-— Menjadi seorang -guru__dihardpkan dapat
mendidik membimbing” pes didik agar memiliki
kemam&wandiria&%ghadapi kehidupan
di kemudian hari.

Pada kurikulum 2013 satu tema terdiri dari sebagian mata
pelajaran dan tanpa disadari oleh peserta didik dalam satu
pertemuan mereka sudah mempelajari berbagai macam
materi. Akan tetapi untuk matematika tidak lagi masuk
kedalam tema, melainkan sebuah mata pelajaran yang berdiri
sendiri. Matematika ialah suatu sarana dalam berfikir secara
rasional, logis, kritis ataupun sistematis untuk membiasakan

peserta didik dalam melatih kemampuan berfikir untuk
memecahkan masalah yang ada di lingkungan sekitar. Dengan

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007) hal.79



itu pula peserta didik dapat mengembangkan sumber daya
yang dimiliki. Matematikan sering disebut pelajaran yang
sangat sulit dan membosankan, peserta didik hanya
menghafalkan rumus untuk memecahkan soal matematika.

Hal seperti itu disebabkan pembelajaran matematika
bersifat abstrak dan membutuhkan berbagai macam
pemahaman serta konsep-konsep* . Kemampuan guru dalam
menentukan strategi serta model pembelajaran matematika
ialah awal untuk berlangsungnya sebuah pembelajaran. Situasi
dan kondisi, usia, waktu serta variabel lain seorang peserta
didik dapat menjadi pedoman untuk menentukan model
pembelajaran yang akan dipakai dan metode pembelajaran
yang dipakai pun harus mengacu dengan hakikat matematika
dan teori belajar® .

Pada abad ke 21 dalam menyikapi teknologi yang semakin
maju, modern dan :mengglobal kemampuan untuk berpikir
tingkat tinggi Higher Order Thingking Skill (HOTS) sangat
dibutuhkan oleh peserta didik dalam mengambil ' sebuah
keputusan "agar dapat mengontruksikan argumen yang efektif
‘dan " tepat®  Kegiatah), terpenfing dalam pembelajaran
matematika yakni- dengan menyelesaikan permasalah secara
“matematis’, “~sehingga  diperlukan _kemampuan#® dasar.
Kemampuan yang Wwajib dimilikizoleh. setiap siswa dalam

belajar ma [ kemaererpikir tingkat
tinggi. Kemampuan DerpiKir tingkat tinggi ialah kemampuan

4 Dina Frensista, Dinawati Trapsilasiwi, and Nurcholif, Penerapan Model
Pembelajaran Kooporatif Dengan Strategi Rotating Trio Exchange Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII A Pada Subpokok Bahasan
Keliling dan Luas Bangun Segitiga Dan Segiempat Di SMPN 1 Ajung
Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013,Jurnal Pancara 3, no 2 (2004):
44

Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, mathematical Intelligence:
cara cerdas melatih otak dan menanggulangi Kkesulitan belajar
(Jogjakarta:Ar-Ruz Media,2007), Hal 55

Nugroho R, Aripin, HOTS (Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi: Konsep,
Pembelajaran, Dan Soal-Soal) (Jakarta: pt Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2008), Hal 4-5

Nanang Supriadi and Rani Damayanti, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Lamban Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Bangun
Datar’, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1 (2016), 2.

o
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siswa untuk menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.
Pembelajaran matematika memiliki sifat sistematis yang
saling berkaitan antara pokok pembelajaran satu dengan yang
lainnya®. Dalam pembelajaran matematika peserta didik
mengaplikasikan cara berfikirnya untuk memecahkan masalah
dengan memakai pemahaman matematis yang diperolehnya®.
Untuk menunjang kemampuan berfikir tingkat tinggi,
peserta didik dituntut agar tidak pasif serta tidak berhenti pada
materi yang diberikan oleh pendidik, tetapi aktif pada proses
berfikir, mengolah, menggabung, mencari, mengurangi dan
juga menyelesaikan masalah. Meningkatnya prestasi dan hasil
belajar individu diyakini bersumber dari gaya belajarnya.
Lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran satu diantaranya yakni gaya kognitif'’. Gaya
kognitif dikembangkan oleh Witkin, yang dapat dibedakan
menjadidua yakni.Field Independent dan. Field Dependent™.
Field Independent ialah gaya kognitif seseorang berdasarkan
tingkat kemandirian yang tinggi® dalam mencermati suatu
rangsangan tanpa adanya ketergantungan dari pendidik.
~A\Seseorang yang memiliki gdya kognitif field independent
,cenderung melakukan' denganh ‘baik-apabila’ dihadapi' dengan
"'tugas yang-kompleks bersifat analitis*" dan ketiKa berhasil,
antusias mereka mengerjakan-tigas. yang lebih berat akan

lebih bai cenderunw‘erja mandiri. Field
dependent ialah ‘gaya kognitif seseorang yang memiliki

® Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Syazali, Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash, Al-Jabar : Jurnal
Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 177.

® Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, and Komarudin, Pemahaman Konsep
Matematis Malalui Model WEE dengan Strategi QSH Ditinjau dari Self
Regulation, Aksioma Jurnal Program Studi Pendidikann Matematika 8,
n0.1 (2019): 65-72.

10 W. Eka. P, dIl, Pengaruh Model Pembelajaran Perubahan Konseptual

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif, e-jurnal

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesa Program Studi IPA

(Vol. 4 Tahun 2014) h.3

" 1bid,h. 3-4



kecenderungan dan ketergantungan terhadap informasi yang
bersumber dari pendidik.

Sejak tahun 2000 Indonesia sudah mengikuti skala
penilaian Progremme for Internasional Student Assesment
(PISA). Dari data penilaian PISA pembelajaran matematika
seluruh Indonesia sejak tahun 2000 sampai tahun 2018 masih
berada pada posisi yang rendah. Capaian indeks PISA dapat
dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Capaian Indeks PISA tahun 2000-2018"2
Tahun Mata Skor | Skor Rata- | Pringkat | Jumlah
Pelajaran |Rata-rata rata Indonesia] Negara
Indonesiajlnternasional Partisipan
2000 | Matematika | = 367 500 39 41
2003 | Matematika | 360 500 38 40
2006, | Matematika | 396 500 50 56
2009 | Matematika | 371 500 61 65
Ww2012 | Matematika | 375 500 64 65~
| 2015 | Matematika | /386 || 47500 63 |“769
2018 | Matematika [ 379 & 500 72 A78
Dapat dili ada tabel di.atas b Indonesia berada
pada urutan iap tah negara yang ikut

berpartisipasi. Skor yang didapat Indonesia masih jauh dari
skor rata-rata Internasional. Pada tahun 2000 Indonesia berada
pada pringkat 39 dari 49 negara yang ikut partisipan. Dan
pada tahun 2018 Indonesia berada pada pringkat 72 dari 78
negara yang ikut partisipan'®. Hal itu dapat dikatakan bahwa
capaian indeks PISA Indonesia tidak mengalami peningkatan
yang cukup baik.

12 Indah Pratiwi, Efek Program PISA Terhadap Kurikulum Di Indonesia, Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan 4, no. 1(2019): 51-71.

¥ La Hewi, Refleksi Hasil PISA (The Programme For International Student
Assesment) Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jurnal Golden Age Vol 4, no.01 (June 30, 2020). h.34-35
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bidang studi matematika kelas VIII di SMP Negeri 3 Bandar
Lampung yakni Bapak Wahono, S.Pd mengatakan bahwa
proses dalam pembelajaran di sekolah memakai model
pembelajaran konvensional, dan beliau juga mengatakan
bahwa penggunakan model pembelajaran itu masih memiliki
kendala yakni , minimnya pengetahuan konsep dasar
matematika yang rendah sehingga kemampuan dalam berpikir
tingkat tinggi dalam memahami materi juga terbilang sulit
sehingga perlu bimbingan dalam mengerjakan soal
matematika. Peserta didik masih sangat kesulitan dalam
mempelajari materi di sebabkan peserta didik masih malas
dalam menghitung. ketika diberikan soal dengan level yang
lebih tinggi siswa belum mampu berpikir kritis dan kreatif
untuk memecahkan masalah dalam situasi baru.

Alternatif yang.dapat dipakai-agar memaksimalkan proses
pembelajaranyakni dengan memakai model pembelajaran
yang» tepat.  Model ‘pembelajaran  yangstepat untuk
meningkatkan berpikir tingkat tinggi matematika peserta.didik
yakni model pembelajaran Hypothetical Learning./Trajectory.

. Model.pembelajarai”Hypothétical -L.earning Trajectory ialah

llesain pembelajaran khusus yang .diSediakansfgtru yang
didasari pada<pemikiran, sehingga-konsep elastisitas dapat
dipahawidik. P del pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory diharapkan dapat membuat
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal
matematika agar lebih meningkat lagi. Hal ini dilihat dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nyiayu Fahriza Fuadiah
dalam skripsi nya yang berjudul “Hyphothecial Learning
Trajectory Pada Pembelajaran Bilangan Negatif Berdasarkan
Teori Situasi Didaktis Di Sekolah Menengah” menyatakan
bahwa belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
ini mendapatkan hasil yang lebih baik™.

Pentingnya menggunkan model HLT dapat diibaratkan
dengan perencanaan rute perjalanan dalam  proses
pembelajaran. Apabila paham dengan rute dalam mencapai
tujuan maka akan memilih rute yang baik. Dengan seperti itu



maka akan memecahkan masalah yang akan dihadapi
diperjalan®* Penggunakan model pembelajaran HLT juga
dapat diharapkan agar kemampuan berpikir peserta didik
sesuai dengan jenjang berpikirnya, kemudian proses
pembelajaran lebih lancer serta mudah diingat oleh peserta
didik. Dengan alternatif strategi guru diharapkan dapat
mengurangi kesulitan yang ada pada proses pembelajaran
hingga tercapainya sebuah tujuan pembelajaran. Hal ini
didukung dari penelitian sebelumnya oleh Ariyadi Wijaya
dengan judul “Hypothetical Learning Trajectory dan
Peningkatan Pemahaman Konsep Pengukuran Panjang”.
Dengan memakai satu diantara model pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory peserta didik diharapkan
lebih terlibat dalam proses pembelajaran serta dapat
berpastisipasi lebih aktif . Ada berbagai macam cara yang
dapat  dilakukan s~oleh guru.= dalam . meningkatkan
perkembangan peserta  didik, satu;-diantaranya, dengan
memberikan tugas-tugas guna meningkatkan perkembangan
cara berfikir peserta didik. '

Berdasarkan. latar bela_kang.diatas maka peneliti smenjadi
termotivasi. untuk meneliti permasalahian-itu dengan judul skripsi
“Pengaruh Model Pembelajaran Hypothetical glfearning
Trajectory TerhadapsKemampuan Berfikir Tingkat Tinggi

Ditinjau Nnitif Pes las VIII SMP”
Model Hypothetical Learning*Trajectory ini ialah suatu

lintasan belajar berpikir anak dalam berbagai macam level dan
aktivitas pembelajaran yang mungkin menarik bagi mereka
Sebab materi yang disampaikan lebih runtut, peserta didik
menjadi lebih mudah memahami dan mengingat materi
pelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan.
Dengan penelitian ini diharapkan nantinya peserta didik dapat
mencapai suatu tingkatan berpikir. Begitu pula bagi guru,

¥ Ariyadi Wijaya, ‘Hypothetical Learning Trajectory Dan Peningkatan
Pemahaman Konsep Pengukuran Panjang’, in Makalah Disampaikan Dalam
Seminar Nasional Matematika, vol. 5, 2009, h. 2.
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dapat memberikan referensi model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran.

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang diatas, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Masih rendahnya kemampuan berfikir tingkat
tinggi peserta didik

b. Banyak jenis gaya kognitif peserta didik yang
sulit untuk disesuaikan dengan pembelajaran
secara bersamaan.

c. Belum mencoba menerapkan model
pembelajaran yang mampu memberikan kesan
menyenangkan untuk peserta didik

2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan dan penelitian ini
lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah.
Batasan masalah dalam penelitian ini yakni':

a. Model pembelajaran yang akan ' diteliti_4gada
penelitiafy, ini 4fialah model / pembelajaran
Hyphothecioal Learning Trajectory 4

b.““Kemampuan berfikir tingkat tinggigfyang akan

~ ditelitinditinjau darizgaya kognitif peserta didik

NP Negeri’ﬂnpung

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh  model  pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik ?

2. Bagaimanakah pengaruh gaya kognitif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik ?

3. Bagaimana interaksi antara model pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dengan gaya
kognitif terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi
peserta didik ?
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, apakah

tujuan dari penelitian ini:

1.

Agar dapat mengetahui hasil dari kemampuan berfikir
tingkat tinggi matematika peserta didik dengan memakai
model pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory
Agar dapat mengetahui pengaruh gaya kognitif terhadap
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik

Agar dapat mengetahui apakah ada interaksi antara model
pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
dengan gaya kognitif terhadap kemampuan berfikir
tingkat tinggi peserta didik.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Sebagai calon pendidik penelitian ini bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan serta;dapat memakai model
pembelajaran inovatif, efektif yang tepat dalam proses
pembelajaran matematlka ]

\ Bagi peserta didiK’ |

Manfaat dengan adanya penelltlan ini bagi pesertas dldlk

yakni agar. peserta didik dapat mengembangkan

kecerdasan _seftamketerampilan®dalam belajar sehingga

dalam wlajaran Wya penguasaan
kompetensi.

Bagi pendidik

Sebagai seorang pendidik penelitian ini dapat dijadikan
inovatif dalam mengembangkan penggunaan model
pembelajaran sehingga peserta didik termotivasi untuk
belajar matematika.

Bagi sekolah

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta
meningkatkan  kualitas dalam proses pengajaran
pembelajaran matematika di sekolah
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Agar menghindari kesalah pahaman dalam penelitian,

maka pro ses penelitian di batasi ruang lingkup sebagai
berikut :

1.

Masalah Penelitian

Masalah pada penelitian ini yakni apakah kemampuan
berpikir tingkat tinggi matematika peserta didik dapat
meningkat dengan memakai model pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory (HLT).
Object Penelitian
Object dari penelitian ini ialah Pengaruh Model
Pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory Terhadap
Kemampuan Berfikir Tingkat Ditinjau Dari Gaya Kognitif
Peserta Didik Kelas VIII SMP
Subiject Penelitian
Subject dari penelitian ini 1alah peserta didik kelas V11l SMP
Negeri 3 Bandar Lampung
Wilayah Penelitian
SMP Negeri 3 Bandar Lampung
Waktu Penelitidn, m ¢ .
Penelitianini" dilaksanakan ‘pada semester genag  tahun

M. ajaran'2021/2022

H. KajianWrdahuan
Berdasarkan Kajian' yang* dipakai, Adapun sebagian

penelitian yang relevan terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nyiayu Fahriza yang
berjudul “Hypothetical Learning Trajectory Pada
Pembelajaran Bilangan Negatif Berdasarkan Teori
Situasi Didaktis Di Sekolah Menengah” menyatakan
bahwa hasil dari penelitian itu ialah model pembelajaran
HLT mendapatkan hasil belajar siswa yang lebih baik.
Persamaan penelitian itu dengan penelitian ini ialah
sama-sama memakai model Hypothetical Learning
Trajectory. Dan perbedaan pada penelitian ini yakni
memakai model Hypothetical Learning Trajectory



12

Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Ditinjau
Dari Gaya Kognitif Peserta Didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hermala yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning
(BBL) Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi
Pada Materi Biologi Ditinjau Dari Motivasi Belajar
Peaerta Didik Kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung”
menyatakan bahwa kemampuan berfikir tingkat tinggi
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
diklasifikasikan baik. Persamaan penelitian itu dengan
penelitian ini ialah sama-sama mencari pengaruh
penerapan terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi.
Dan perbedaan pada penelitian ini yakni memakai model
pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory yang
ditinjau dari gaya kognitif peserta didik.

3. Penelitian yang- dilakukan -oleh Kamandoko yang
berjudul  “Profil “Intuisi Matematis Siswa , Dalam
Pemecahan Masalah Matematika DitinjausDari Gaya
Kognitif Field Dependent Dan Field “Independent

»menyatakan  bahwa g addfiya pengaruh’  strategi
 pembelajaran- dengan gaya ‘kognitif peserta didik.
WRersamaan-dalam penelitian ini terletak padajpehcarian

pengaruh gaya'kognitif. dan perbédaan nya terletak yakni

penelitﬂmodel p Hypothetical
Learning Trajectory " terhadap kemampuan berfikir

tingkat tinggi.

Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Bab ini berisikan teori-teori mengenai model pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory (HLT), kemampuan
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berpikir tingkat tinggi, gaya kognitif, krangka berpikir serta
hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan waktu serta tempat penelitian terlaksana,
pendekatan dan juga jenis penelitian, populasi, sampel serta
teknik pengumpulan data, uji validitas serta uji reliabilitas dan
juga Teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdapat penjelasan mengenai deskripsi data dari
hasil pelaksanaan penelitian yang dilakukan serta hasil
penelitian yang sudah teranalisis.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang berasal dari hasil penelitian
serta analisis- yang sudah dilaksanakan dan juga terdapat
saran.

\ NP







BAB II
LANDASAN TEORI

A. Teori Yang Dipakai
1. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia model ialah
cara yang dipakai agar tercapainya suatu yang di
kehendaki dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut
Sudjana model mengajar ialah cara guru dalam menjalin
hubungan dengan peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung™ .

Menurut Sani model pembelajaran ialah suatu krangka
konseptual dalam mengorganiasasikan proses
pembelajaran yang berupa prosedur sistematik kemudian
dikembangkan berdasarkan teori yang dipakai .

Berdasarkan. dari sebagian definisi yang sudah
dipaparkan, bahwa model ialah;cara untuk melaksanakan
rencana pembelajaran berupa<prosedur sistematik dalam
bentuk tutorial di kelas. Adapun paparan — paparanl itu
dapat - disimpulkan pbahwia, model pembelajaran yakni

~krangka konseptual yangimemiliki rencana polaorosedur
. vang “sistematis, untuk dijadikan~"pedoman®bagi para
perancang«< pembelajaran.~dan parai pendidik agar

terWan berL berfungsi  untuk
membentuk KUrikulum, membimbing pembelajaran dan

mengorganisasikan pengalaman dalam proses belajar serta
merancang bahan pembelajaraan. Untuk melakukan serta
meningkatkan hasil belajar, guru di haruskan mengerti
model maupun strategi untuk membantu peserta didik
dalam proses belajar. Maka baca dan belajarlah untuk
mendapatkan ilmu. Hal ini selaras dengan firman Allah
yakni :

15 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma’ruf, and Muhammad Tho’in, ‘Peningkatan
Prestasi Belajar Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar
Sampai Perguruan Tinggi’, Jurnal limiah Edunomika 1, no. 01 (15 March
2017), h.194.

15
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan. Dia sudah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S
Al —Alag 1-5)

Dari surat ini dapat di ambil kesimpulan bahwa Allah
SWT merintahkan kita untuk membaca dan belajar
memahami konsep belajar dari apa yang tidak kita ketahui
karna dari setiap apa yang di pelajari aka ada hikmah yang
di dapat. Dari ayat ini pula peserta didik di anjurkan untuk
belajar agak dapat memecahkan setiap soal agar

% tercapainya generasi impian bangsa ey
~ Model Pembelajaran “* Hypothetical Le_a'rning
“Ihkajectory AT

a. Pengertian ipotesis Lintasan Belajar (I-ypothetlcal
Le tory)

Model peémbelajaran™ Hypothetical Learning
Trajectory ialah proses pembelajaran yang bertujuan
agar peserta didik memiliki pengetahuan serta
pemahaman dalam pembelajaran. Model Hypothetical
Learning Trajectory dirancang untuk mengakomodir
pembelajaran dan aktivitas mental siswa serta
tindakan guru dalam mendukung jalan nya suatu
pembelajaran  sesuai  dengan  perkembanhgan
pemikiran siswa.

Teori Piaget sudah banyak berpengaruh terhadap
desain pembelajaran. Siswa menjadi faktor utama
dalam berlangsungnya sebuah pembelajaran sehingga
dalam membuat suatu desain pembelajaran perlu di
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perhatikan. Alur pembelajran harus di sesuaikan
berdasarkan alur belajar siswa (learning trajectory)®®.
Berdasarkan hal itu HLT atau LT ialah suatu lintasan
belajar yang akan dilalui peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai
tahap berpikir dan perkembangan pembelajaran, serta
memperoleh hipotesis pembelajaran yang kemudian
akan dijadikan desain didaktis khususnya dalam
mengantisipasi hambatan pada proses belajar’.
Sedangkan alur belajar ialah sebuah rangkaian
aktivitas secara aktual yang dialaui oleh pesertra didik
untuk memecahkan masalah. Jadi alur pembelajaran
ialah suatu hasil perbaikan sebuah alur pembelajaran
hipotesis saat berlangsungnya pembelajaran. Dapat
disimpulkan HLT ialah-suatu dugaan alur ataupun
lintasan yang - dilalui oleh peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran®®.

: b. Prosedur :Pembelajf;ifan ( Hpothetical“Learning
e Trajectory) ™ 1 B0 W0

= ~“Terdapat sebagian langkah.=langkahsdlam proses
memakai'model pembelajafan-HLT yakni :

Nan (
Pada“tahap awal ‘guru menejelaskan tujuan serta

kompetensi dasar yang akan di capai dalam proses
pembelajaran. Kemudian guru akan mengaitan
konsep vyang akan dipelajari dengan materi
sebelumnya. Selanjutnya, guru akan memberi peserta

18 Laswadi, L. (2015) ‘Pendekatan Problem Solving berbantuan Komputer
dalam Pembelajaran Matematika’, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika,
6(1), h.34

17 1da Nuraida and Asep Amam, ‘Hypothetical Learning Trajectory In
Realistic Mathematics Education To Improve The Mathematical
Communication Of Junior High School Students’, Infinity Journal 8, no. 2 (30
September 2019): h.247.

8 Hasri Arlin Wuriyudani, ‘Jurusan Fisika Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam’, n.d., 211.
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C.

2)

3) Penutup ,rh *\_ B 4

=
=

didik instruksi untuk membuat kelompok yang terdiri
dari 2-3 orang dan sesudah terbentuknya kelompok
guru akan memberikan penjelasan terntang materi —
materi yang akan di pelajari
Kegiatan Inti

Guru memberikan arahan kepada peserta didik
mengenai materi soal, bagaimana system pengerjaan
soal, waktu yang dipakai peserta didik dalam
mengerjakan soal dan guru memberi instruksi bahwa
mengerjakan soal harus secara individu sebelum
mengerjakan soal secara kelompok. Sesudah waktu
pengerjaan  soal sudah selesai guru akan
membandingkan hasil kerja soal peserta didik dengan
jawaban teman satu kelompoknya. Selanjutnya
peserta didik diharuskan untuk mempersentasikan
hasil kerja-nya di depan-kelas dan teman kelompok
lainnya akan menganalisis hasil kerja untuk dijadikan
kesimpulan sesuai dengan kelompok™ maing -
masing. __,:

Sebelum 'guruJ Fn'en’yimpulkan hasil pe;,lajafﬁan
meIaIU| diskusi peserta didik, gurtakan membErlkan

"~ komandéruntuk mengumpulkan Jawaban soal yang

awaukan olew
Manfaat Hypothetical Learning Trajectory

1.

Dapat dipakai sebagai dasar untuk merencanakan
krangka kerja bagi seorang pendidik serta
meningkatkan pengetahuan dan pemikiran peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Pendidik dapat mengetahui perkembangan dalam
pelajaran yang harus di perioritaskan®®.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidik
mampu  menentukan  keputusan —  keputusan
mengenai kangka pembelajaran

9 Ibid
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4. Pendidik mampu mengintruksi jalannya
pembelajaran guna menentukan tercapainya suatu
tujuan pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa untuk mencapainya tujuan
pembelajaran sesuai dengan cara berpikir peserta didik,
lintasan pembelajaran sangat bermanfaat bagi pendidik dalam
menentukan langkah — langkah dan krangka pembelajaran.
Adapun model pembelajaran HLT ini mempunyai kelebihan
dan kekurangan, diantaranya yakni :

a. Kelebihan model HLT :

1) Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran

2) Peserta didik menyukai pembelajaran karna di
anggap menyenangkan

3) Peserta didik lebih tanggap saat diberikan soal oleh
guru

Kekurangan model HLT:

1) Peserta didik - bermain= sendiri saat diskusi
berlangsung

2) Peserta didik mudah merasa jenuh saat belaj

Untukh;jsmangan —Kkekuran

model pembelajaran HLT ini,~dapat
cara sebagai.berikut :

1. S mamp isikan kelas terlebih
dahulu sebelum memular pembelajaran

2. Pendidik harus mengemas materi sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan peserta didik agar tidak
rumit

3. Peserta didik ikut dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

4. Pendidik memberi bayangan mengenai apa yang akan
dicapai dalam pembelajaran dan menghimbau peserta
didik agar mengerjakan tugas serta mengumpulkan
tugas itu tepat waktu.

o




3. Berpikir Tingkat Tinggi
1. Pengertian berpikir tingkat tinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
memiliki tujuan pengajaran dan pemikiran tingkat
tinggi berada di puncak taksonomi kognitif Bloom.
Taksonomi kognitif Bloom ialah kete rampilan
berpikir peserta didik yang memungkinkan peserta
didik menyampaikan pengetahuan dalam
pembelajaran. Menerapkan suatu konsep yang sudah
diajarkan dalam proses pembelajaran dikembangkan
dan dapat diterapkan oleh peserta didik ialah hal baru
yang universal. Berpikir tingkat tinggi ialah
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
menghubungkan hal yang belum pernah diajarkan
dengan sebuah pembelajaran®. Pada Al — Qur’an surat
Al-Mujadilah.ayat 11 yang-berbunyi :

it ol 15 3l 13y 43 S 135 & b Py
b i AT ‘.SJ \;\5 J.g 155231 133236 o33 a.u\'_f
‘1 2
('.g.a u;.U\j \}:3\ VM‘ w)J w\j oy d}\-&aﬁ

Artinya : !’ orang- oraﬁ beriman apabila kamu

dikatak kepadamu: “Berlapang- lapanglah dalam
majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan sebagian derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

e

b w-U‘ 134 ¢

2 Edi Istiyono, Djemari Mardapi, and Suparno Suparno, ‘Pengembangan Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika (PysTHOTS) Peserta Didik
SMA’, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 18, no. 1 (1 June
2014): 1-12, https://doi.org/10.21831/pep.v18i1.2120.
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa berpikir ialah
aturan alami dan dilakukan di setiap aktivitas manusia .
Kemampuan berfikir tingkat tinggi ialah cara
mengeksplorasi sebuah pengalaman yang menantang
mental peserta didik dalam proses berpikir tingkat
tinggi dengan menerapkan pengetahuan dan informasi
secara luas. Tingkat berpikir dapat meliputi
pengetahuan dalam menganalisis, sintesis serta
evaluasi. Berbagai macam Kklasifikasi pemikiran
memiliki tujuan yang berbeda pada tahun 1950 —an .
Benjamin Bloom memiliki berbagai pernyataan —
pernyataan yang berbeda. Pada taksonomi Bloom yang
sudah direvisi, keterampilan dalam berpikir lanjutan
mencakup tingkat analisis, evaluasi dan kreasi. Adapula
definisi — definisi dalam setiap level yakni:
1. Menganalisis
Menganalisis ialah kemampuan berfikir
dalam menentukan bagian = bagian agar
terhubung menjadi satu kesatuan pada tin"gkat
analisishy guna®mendapatkan huburigan yang
mampt ‘membedakan _faktor _pényebab
) kompleks nya sebuah*scenarie®kemampuan
enganalisis sebuah _informasi peserta didik
* dilatih. %an menganalsisi
memiliki ~ kategori  untuk  membedakan,
mengorganisir  serta memberikan symbol.
Kemampuan dalam membedakan,
mengorganisir serta memberikan symbol ialah
kategori dari analisis. Penekanan kemampuan
dalam menganalisis yakni merinci bagian —
bagian sebuah unsur pokok dan terlihatnya
antar hubungan.
a. Membedakan
Ketepatan pada keseluruhan
struktur pada bagian — bagian yang
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berbeda dapat di lihat melalui
kemampuan dalam membedakan.
b. Mengorganisasi
Terbentuknya struktur yang
berkaitan dari identifikasi elemen
bersama ialah suatu kemampuan dalam
pengorganisasian.
¢. Mengatribusikan
Pengetahuan  dasar  dibutuhkan
dalam pemberian atribut guna menebak
makna diajukannya inti dari sebuah
masalah. Menyebutkan nilai, bias |,
sudut pandang yang dilakukan oleh
peserta didik dengan maksud dari suatu
penemuan  sebuah masalah ialah
kemampuan.dalam mengatribusikan.

2. Mengevaluasi

Eveluasi ialah suatu kemampuan dalam
sebuah penilaian yang berdasarkan' pedoman
serta standar ptertefitu. Standar biasa .dipakai
sebagai-penentu konsistensi, kualitas, efisiensi
dan efektifitas. Dalam _membentuksfsebuah

~ opiniyrevaluasi memakai keniambuan yang

Nerta mwsannya dengan
membertkan~ penilalan yang berdasarkan

pemeriksaan (checking) dan pengkritikan
(critiquing) terlebih dahulu.
a. Memeriksa (checking)

Memeriksa validasi dalam program
yang dipakai dan menguji kesalahan
pada operasi ialah fungsi dari checking

b. Mengkritik (critiquing)

Penentuan hasil berdasarkan
standar dan kriteria tertentu dengan
proses pemecahan masalah yang akan
mendapatkan  sebuah  penyelesaian
yang mendekati jawaban benar dengan
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memakai kemampuan untuk
mendeteksi  hasil ialah pengertian
critique.

3. Mencipta (Creat)

Creat ialah suatu ide baru dari peserta didik
dalam membentuk bagian atau struktur yang
belum pernah di jelaskan oleh pendidik dan
terbagi menjadi 3 tahapan dalam prosesnya.
Peserta didik memahami setiap masalah yang
ada serta mengusulkan  solusi.  Untuk
mengimplementasikan agar rencana berhasil,
peserta  didik  harus  memeriksa  dan
mempertimbangkan desain yang akan dipakai.
Tahapan yang berbeda ialah tahapan awal bagi
peserta didik untuk melaksanakan proses yang
kreatif.

Merumuskan ialah  solusi- agar peserta didik
memiliki kepercayaan diri-dalam memahami sebuah
masalah. Peserta didik memakai~ langkah _yang
berbentuk krticut untukdmenyelesaikan desaifikegiatan
(merencanakaf)! | Dehgan -menyustn penyélesaian
peserta_ didik melakukan _reficana_ydng akan
dilaksanakan. (Memproduksi)sBerpikir kritis, krestif ,

Wan reflekti inisi yang ada di
dalam Higher Order Thingking Skill.

4. Gaya Kognitif
a. Pengertian Gaya Kognitif

Gaya belajar identik dengan gaya kognitif yang dikenal
dengan kecenderungan belajar .

Menurut Good & Brophy dalam Siti Halimah
menyatakan bahwa gaya belajar (learning style) dan gaya
kognitif (cognitive style) ialah istilah yang dipakai sebagai
kecenderungan seseorang dalam belajar®. Perbedaan dua
istilah ini muncul sebab pendidik cenderung lebih

21 Siti Halimah, Pengaruh Gaya Belajar Dan Kebiasaan Belajar Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Matematika,2014.h.14



menyukai istilah gaya belajar (learning style) dan para
psikolog menyukai istilah gaya kognitif.

Menurut Eunjoo & Doohun dalam Dona Dinda Pratiwi
menyatakan bahwa gaya kognitif ialah perbedaan cara
individu dalam memperoses sebuah informasi®,

Hsiao menyatakan bahwa gaya kognitif memiliki
keterkaitan antara variabel dengan satu dikotom,
contohnya yakni otak Kiri dengan otak kanan, global-
holistik dengan terfokus-detail atau field independent
dengan field dependent®®. Dapat ditarik kesimpulan
berdasarkan pendapat diatas bahwa gaya kognitif ialah
karakteristik peserta didik dalam proses berfikir,
memecahkan masalah, memperoses informasi yang
sifatnya konsisten, mengingat, membuat keputusan serta
menjadikan ciri khas dari peserta didik itu sendiri.

Menurut S. Nasution dalam Kamandoko penggolongan
gaya kognitif yang berkaitan pada proses belajar yakni
fieldwindependent dan field dependent, implusif-reflektif
dan preseptif/reseptif — sistematis/intuitif®*.” Para_ahli

“sudah menjelaskafi? -ber‘bagaia'pendapat mengenai-gaya

\  kognitif, akantetapifdalam penelitian ini tidak semuagaya
kognitif dipakai. Peneliti memakai_gaya kognifif field
independent dan'field dependent:

1) Gayaweld Indew
Gaya kognitif field independent ialah seseorang

yang kurang dipengaruhi  oleh lingkungan.
Karakteristik seseorang yang mempunyai gaya kognitif
FI yakni :

1. Mempunyai orientasi impersonal

2 pona Dinda Pratiwi, Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Geogebra
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif.
Jurnal Pendidikan matematika,2016.h.117

2 | Made Candiasa, Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Gaya Kognitif
Terhadap Kemampuan Memprogram Komputer, Jurnal Teknologi
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta (Vol. 4. No. 3 Desember 2002, h.
11.

% Kamandoko, Profil Intuisi Matematis Peserta Didik Dalam Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dan Field Dependent.
(skripsi prodi matematika IAIN, Lampung, 2014), h.34-36.
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Mempunyai kemampuan dalam mengorganisasi
obyek

Mempunyai profesi yang sifatnya individual

Motivasi intrinsik sangat diutamakan serta penguatan
internal

Mendefinisi tujuan sendiri

Mempunyai kemampuan dalam menganalisis untuk
memisahkan obyek dan lingkungan.

Peserta didik dengan gaya belajar field independent
dalam proses belajar mempunyai karakteristik sebagai
berikut :

Mempunyai kecenderungan memakai perantara untuk
memperlajari materi

Mempunyai ketertarikan terhadap penguatan interna
serta motivasi interinsik

Mempunyai. kecenderungan dalam merumuskan
tujuan pembelajaran dengan;sendiri

Individu FI memiliki ketertarikan jterhadap desain
materi pembelajaran yang meberikan kebebasan_pada
dirinya dalém pmeng@organisasi  kembali™™ materi
pembelajarani® | sesuai ‘“Akepentingannya. 4 Materi
pembelajaran biasanya tidak diterima apa.adanya, akan
tetapi individu menganalisiStdahulu yang selanjutnya
dw bahasaw inti dipisah dari
seluruh mateéri kemudiah disusun kembali dengan
kalimat sendiri agar dapat dipahami dan diterapkan
untuk konteks lainnya.

Keberhasilan belajar individu FI dapat ditunjang
melalui model pembelajaran yang dapat memberi
kebebasan peserta didik dalam belajar secara mandiri.
Dengan alasan, selain mereka mempunyai kebiasaan
bekerja mandiri mereka juga biasa belajar serta
motivasi interinsik ialah respon yang mereka beri.
Interaksi dengan guru hanya seperlunya saja ialah satu
diantara proses belajar individu Fl. Mereka kurang
tertarik mengikuti tujuan pembelajaran yang sudah ada
dan juga dinyatakan secara eksternal sebab tujuan
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2)

pembelajaran yang dinyatakan secara internal
cenderung mereka rumuskan sendiri. Untuk individu
FI proses pembelajaran paralel lebih menguntungkan
karna memberikan peluang sebagian kegiatan belajar
dilaksanakan dalam satu waktu sekaligus.

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan, dapat
diambil kesimpulan bahwa individu FI memiliki
kecenderungan belajar mandiri dan merumuskan
sendiri tujuan belajar, penguatan interinsik dan
motivasi  sangat  dipentingkan, dan  memiliki
kemampuan dalam penyesuaian organisasi materi
pembelajaran®.

Gaya Kognitif Field dependent (FD)

Gaya kognitif field dependent ialah seseorang yang
fokusnya terhadap lingkungan secara menyeluruh.
Gaya' kognitif..field dependent yang. dimiliki oleh
peserta didik cenderung belajar secara berkelompok
dan interaksi- dengan guru terbilang sering, tuntunan
guru sangat dibutuhkan serta pujian dan dorongant
sangat memotivési.._Witkjn dan teman-temannya sudah
mengidentifikasi®karakteristik. individu<dengan 40aya

M kognitif-ED sebagai berikut :

Mempunyaiserientasi sosial

juanyang r
Cenderung berfikir glob

Menerima struktur yang sudah ada
Tertarik dengan penguatan dan motivasi bekerja
eksternal
6. Penekanan terhadap keterampilan sosial ialah
pilihan profesinya

Seseorang yang mempunyai gaya kognitif FD
dapat menjalin hubungan interpersonal serta mudah
diterima orang lain sebab mereka cenderung ramah,
bijak sana dan baik hati. Akan tetapi individu FD sulit
dalam mengemukakan pendapat dengan persepsi

ok owbdE

% | Made Candiasa, Op.Cit. h.8
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sendiri sebab kurangnya kemampuan menganalisis,
orientasi social dan cenderung menerima informasi
yang disajikan. Akibat dari pengalaman individu FD
terintegrasi serta cenderung holistik, keterampilan
merestrukturisasi kognitif mereka kurang dimiliki.
Borich dan Tombari menguraikan ciri individu FD
dalam belajar ialah:
1. Tertarik dengan organisasi materi yang sudah
disiapkan guru
2. Perasaan dan pendapatan sendiri lebih sensitif
3. Dalam  memperkuat interaksi dengan  guru
memerlukan hadiah
4. Konsep dan materi secara global diterima
5. Bimbangan dan petubjuk dicari dari guru
6. Menghubungkan konsep dengan kurikulum dari
pengalaman sendiri
7. Daripada bekerja sendiri, lebih menyukai bekerja
sama

Pendekatan pasif dalam belajar dipakai oleh individu
FD. Diperlukafinyal tuj.uah pembelajaran/ yang-disusun
dengan baik, "Sebab tujuah pembelajaran cefderung
diikuti~apa adanya. Memerlukan~materi_pefbelajaran
yang tersetruktur dengan-baik.serta sistematis, sebab
ce gikuti ri pembelajaran
sesuai yang disajikan. Untuk individu FD proses belajar
serial lebih menguntungkan baginya. Satu kegiatan dapat
dimulai apabila kegiatan sebelumnya sudah selesai ialah
proses pembelajaran serial.

Individu FD dapat berhasil dengan baik jika
mendapat bimbingan tambahan dari guru saat belajar
seperti memperjelas dengan rinci yang disertai ilustrasi
selama penyajian, dan dilengkapi dengan memberi
contoh dengan variasi juga dapat meningkatkan
pemahaman materi. Individu FD menginginkan berbagai
hal dalam pembelajaran sebagai berikut :

1) Motivasi eksternal
2) Penguatan eksternal



28

3) Petunjuk serta bimbingan guru?®
4) Tersusunnya dengan baik tujuan pembelajaran serta
dinyatakan secara eksternal
5) Terstrukturnya dengan baik materi pembelajaran
b. Cara Mengukur Gaya Kognitif Dan Field Independent
(F1) Field Dependent (FD)

Sebelumnya peneliti sudah mengembangkan sebagian
instrument gaya kognitif seseorang termasuk gaya kognitif
FI dan FD. Witkin dalam serivastava mengatakan bahwa
ada sebagian instrumen yang sudah dikembangkan dalam
mengukur gaya kognitif FI dan FD seseorang sebagai
berikut:

1) The Rod an Frame Test (RFT)

Pada tes ini, pengukuran gaya kognitif seseorang
dengan cara memintanya agar menyesuaikan rod
(tangkai) dan:frame (bingkai). Disebuah ruang gelap
dilengkapi dengan tangkai dan bingkai yang bercahaya
subyek dikondisikan. Apabila-memiliki gaya kognitif
field" independent subyek akan dipengaruhi joleh sarat!
internal. Kemudian sebalikiya, apabila memiliki‘gaya

~ kognitif field/dependent subyek akan_.menyesuaikan
S tangkai“yang sejajar dengan bingkai“dan dipefgaruhi
oleh syarat€Kksternal.

2) Thwm Test
Pelaksanaan™es ini hampir sama dengan prosedur

pelaksanaan RFT, tetapi RRT dilaksanakan pada ruang
yang berputar. Subyek memiliki gaya kognitif field
independent apabila subyek itu dapat berdiri tegak
serta tidak dipengaruhi dengan ruangan tes yang
berputar. Sebaliknya subyek memiliki gaya kognitif
field dependent apabila subyek dipengaruhi dengan
perputaran ruangan.
3) The Embedded Figures Test (EFT)

Untuk mengukur gaya kognitif field independent

dan field dependent instrument ini memakai figure

% bid, h. 11
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(gambar). Dalam tes ini, subyek diminta menemukan
gambar sederhana yang ada di gambar yang kompleks.
Pada EFT ada 8 gambar sederhana dan 24 gambar
kompleks. Subyek memiliki gaya kognitif field
independent apabila dapat menemukan gambar
sederhana didalam gambar kompleks dengan tepat dan
cepat. Sebaliknya, subyek memiliki gaya kognitif field
dependent apabila kesulitan dalam menemukan gambar
sederhana pada subyek penelitian. CEFT dapat dibagi
menjadi dua yakni Children’s Embedded Figures Test
(CEFT) dan Group Embedded Figures Test (GEFT),
berdasarkan usia peserta test.

a) Children’s Embedded Figures Test (CEFT)

Untuk usia dibawah 10 tahun peserta tes akan
diberikan CEFT. Karikatur dipakai sebagai gambar
kompleks. dan gambar: yang sudah dikenal oleh
anak-anak falah .isi dari tes'ini. Gambar kompleks
dapat ‘dibuat dari triplek atau kayu lapis yang
kemudian diwarnai dan berbentuk teka-teki_atau
puzzle. Practice sefies, test series,/simple forms,
additional®™ 'supplies; demonstrationd " dan
discrimination series ialah enam materidés CEFT.

b) Group’Embedded Figures-Test (GEFT)

wGEFT dw tiga tahap dalam
waktu maksimal ‘15 menit pengerjaan yang terdiri
dari 25 gambar kompleks. Untuk tahap yang
pertama yakni tahap practice (latihan), kemudian

tahap kedua dan ketiga masing-masing terdiri dari 9

gambar kompleks yakni tahap ujian dan penilaian.

4) The Figures Drawing Test (FDT)

Tes ini memiliki hasil akhir lima skala nilai. Dalam
tes ini, individu diminta menggambar orang lain yang
berbeda jenis kelamin dengannya.

5) Hidden Figures Test (HFT)

Untuk mengukur gaya kognitif field independent
dan field dependent memakai gambar-gambar yang tes
nya hamper sama dengan EFT.
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Instrument untuk mengukur gaya kognitif yang
dipakai dalam penelitian ini ialah Group Embedded
Figures Test (GEFT). Disebabkan usia peserta didik
kelas VIII SMP diatas 10 tahun. Tes ini sangat
mempermudah peneliti sebab GEFT ialah instrument
yang memakai pensil dan kertas (pencil and paper test)
saja. Kemudian GEFT dapat dikatakan instrument
baku dengan reliabel yang koofisien reliabilitasnya
sebesar 0,82. Sudah objektifnya penskoran dengan
hasil pengerjaan subjek dengan ketentuan setiap
jawaban benar akan diberi skor 1 dan jawaban salah
diberi skor 0, maka diperolehnya skor yang berkisar
antara 0-18.%" Kategori yang sudah dirumuskan oleh
Gordon dan Wyant dengan skor 0 sampai 11 dapat
dikategorikan sebagai kelompok FD dan skor 12
sampai 18 rdikategorikan- kelompok FI dalam
menentukan kelompok siswa dengan golongan gaya
kognitif field- dependent (FD)-dan field-independent
(F1).% Penelitian ini memakai instrument GEFT sebabi

»'a)\Tes ini tidak? memerlukan keahlian khusus™dan
) keterampilan, sérta mudah diadministrasikan. _
b) Pada“awal tes dilengkapi dengan-Latihan,-séhingga
siswa tidak kesulitan dalam-meéngerjakan tes ini.

c) Teqelewati WUjian sehingga
sudah reliabel*tlan valid.>

d) Untuk mengerjakan tes ini waktu yang dibutuhkan
cukup singkat.

Untuk membedakan instrument GEFT dengan gaya
kognitif siswa kaidah penskoran dapat dilihat pada
Tabel 2.3 berikut:

2T Agung Putra Wijaya, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) dan Student Teams Achievement Division
(STAD) Ditinjau Dari Keingintahuan dan Gaya Kognitif Peserta Didik SMP
di Kabupaten Blora, Tesis UNS, 2011, h.91-93

%8 Nunuk Suyanti, Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap Gaya Belajar Akuntansi
Keuangan Menengah I, Jurnal Universitas Islam Riau, h.7

% |bid, h.8
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Tabel 2.3

Penskoran Pembeda Gaya Kognitif*°

Gaya Kognitif

Field Dependent (GK- Field Independent (GK-
FD) FI)

0 < skor benar <11 12 < skor benar
<18

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dipakai sebagai jalan teori berdasarkan
ruang lingkup masalah yang akan dikaji dengan bertujuan
agar yang dilakukan berjalan dengan benar. Penentuan
kerangka berpikir dapat menjadi perantara untuk jawaban
permasalahan yang di ajukan dalam sebuah penelitian yang
berbentuk hipotesis penelitian (jawaban sementara).

Berdasarkan latar belakang kajian teori yang sudah
dijelaskan oleh peneliti, pada mata pelajaran matematika
membutuhkan kemampuan khusus untuk menguasai pelajaran
itu dengan baik, karna penalaran yang tinggi sangat
diutamakan dalam pembelajaran matematika. Satu diantara

A kemampuan yang sangat di butuhkan yakni kemampuan
dalam berpikir tingkat tinggi. Sebab rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh peseerta didik maka
pendidik turun langsung pada proses pembelajaran yang
menimbulkan sistem pembelajaran konvensional yang
membuat peserta didik menjadi pasif karna proses
pembelajaran terfokus pada guru.

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai ialah solusi
dalam memecahkan masalah itu. Model pembelajaran yang
tepat untuk terbentuknya keaktifan siswa ialah model
pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory. Model
pembelajaran ini dirancang agar peserta didik dapat terlibat
langsung saat proses pembelajaran berlangsung serta dapat
menyelesaikan masalah yang di hadapinya. Dengan keaktifan

% Agung Putra Wijaya, Op.Cit.



32

pada proses pembelajaran maka akan memicu meningkatnya
kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi peserta didik,
khususnya pada materi relasi dan fungsi. Gaya kognitif juga
dapat mempengaruhi kemampuan dalam berpikir tingkat
tinggi seorang peserta didik.

Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan maka
terbentuklah krangka berpikir yang akan di aplikasikan dalam
menentukan hipotesis, diantaranya ialah :

1. Model pembelajaran  Hypothetical  Learning
Trajectory sebagai variabel bebas pertama (X;).

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Y) sebagai
variabel terikat.

3. Gaya Kognitif (X;) sebagai variabel bebas kedua.

Model Pembelajaran Gaya Kognitif
Hypothetical Learning
Trajectory l (X2

Kemampuan Berfikir Tingkat
Tingkat Tinggi Pada Materi
Relasi Dan Fungsi

Gambar 2.1 Diagram Krangka
Berpikir

C. Hipotesis
Hipotesis ialah dugaan sementara yang berhubungan
dengan hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan kepada
peserta didik. Penelitian akan mengajukan hipotesis sebagai
berikut :
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1. Hipotesis Penelitian

a)

b)

Terdapat pengaruh pada penggunaan model
pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematika peserta didik yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Terdapat pengaruh gaya kognitif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika
peserta didik

Terdapat interaksi antara model pembelajaran
Hypothetical Learning Trajectory dengan gaya
kognitif peserta didik terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi matematika.

2. Hipotesis Statistik

a)

Hoat a3 =

( tidak ada pengaruh antara peserta didik yang
diberikan model pembelajaran hyphothecial
learning  trajectory dengan  pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa )

Hip: g # ay
( ada perbedaan antara peserta didik yang

M giberikan model pembelajaran  Hypothetical

b)

learning trajectory dengan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa )

@, : Model pembelajaran Hypothetical Learning
Trajectory

a, . Model pembelajaran konvensional

Hop : B1 =B

( tidak ada pengaruh antara peserta didik dengan
gaya kognitif field dependent dan field
independent terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik )
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\ PP

Hip: B1 # B2 # B3

(ada pengaruh antara peserta didik dengan gaya
kognitif field dependent dan field independent
terhadap kemampuan berpikit tingkat tinggi
peserta didik)

B, : gaya kognitif field dependent

B> : gaya kognitif field independent

Hoap ¢+ af;j =0untuk setiap i =1,2danj =1,2

( tidak ada interaksi antara model pembelajaran
Hypothetical learning trajectory dengan gaya
kognitif peserta didik terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi matematika

Hiap + afyy #0

( ada interaksi —antara model pembelajaran
Hypothetical learning trajectory dengan gaya
kognitif peserta didik terhadap kemampuan
berpikir itngkat tinggi matematika )

’
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